BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Gambaran umum obyek penelitian adalah gambaran yang menerangkan
tentang keberadaan situasi dan kondisi dari obyek penelitian yang sangat erat
kaitannya dengan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh penerapan strategi
Quantum Qoutient pada mata pelajaran Al-Islam aspek aqidah-ahlaq terhadap
upaya pembentukan moral siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung

Surabaya” yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Sejarah singkat SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya

Kebutuhan akan jumlah SMP Muhammadiyah  yang semakin
meningkat tiap tahun di tiap daerah menjadi pertimbangan utama
didirikannya SMP baik negeri maupun swasta, salah satunya adalah SMP
Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya. Hari selasa tanggal 20 November 1997
merupakan hari jadi SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 202056010062 dengan nama Sekolah Meningkat Pertama
Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya. Oleh karena itu setiap tahun tepat
tanggal tersebut diperingati sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha

Esa.
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Kegiatan belajar mengajar dimulai tahun 1997, dengan menempati
gedung SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya. Rekrutmen Siswa
pertama dilakukan dengan cara tes akademis dengan panitia penerimaan
siswa baru yang dibentuk oleh Kantor Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan kademangan Daya tampung 8 kelas, maka kepala Sekolah
pertama sampai sekarang adalah Drs. Ali Mujafal, M.Pd.I dan berpendidikan
akhir $2.7°

Setiap kepemimpinan yang dipegang oleh setiap kepala sekolah
sangatlah bervariasi. Adapun kepemimpinan yang dipegang oleh bapak
Nurachmad dan ibu Djumaidah sangat tergantung pada kurikulum DIKNAS
sehingga semua telah diatur oleh pusat pendidikan. Sedangkan setelah pada
kepemimpinan bapak Hasanudin kurikulum telah berubah menjadi KBK
(kurikulum berbasis kompetensi).

Penilaian kelas pada kurikulum ini merupakan proses pengumpulan dan
penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian keputusan terhadap hasil
belajar siswa berdasarkan tahapan kemajuan belajarya sehingga didapatkan
potret atau profil kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang
ditetapkan dalam kurikulum.

Kepemimpinan selanjutnya adalah oleh bapak Drs. Ali Mujafal, M.Pd.I

yang mana kurikulum sudah berubah lagi menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat

7® Sumber Dokumen Sekolah dan Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 4
Gadung Surabaya
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Satuan Pendidikan) yang berlandaskan pada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan, standar isi serta standar kompetensi lulusan.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing- masing satuan pendidikan.
2. Letak Geografis dan Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 4 Gadung
Surabaya
a. Letak Geografis
Sekolah SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya berdiri megah diatas
sebidang tanah seluas 2.510.70 m? dengan NSS 202056010062.” Letak
SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya sangatlah strategis, karena mudah
dijangkau baik transportasi umum maupun pribadi. Selain itu SMP
Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya terletak diantara:
1) Bagian Barat : Berbatasan dengan rumah penduduk
2) Bagian Timur : Berbatasan dengan rumah sakit RS-AL
3) Bagian Utara : Berbatasan dengan rumah Perumahan dan mushollah
4) Bagian Selatan : Berbatasan dengan jalan dan rumah penduduk
Sebagaimana beberapa alasan yang telah disebutkan, maka persaingan

untuk meningkatkan mutu pendidikan karena tuntutan kebutuhan daerah

77 Sumber Dokumen Sekolah dan Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 4
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setempat menjadi pemicu Sekolah SMP Muhammadiyyah 4 Gadung

Surabaya untuk mengembangkan pendidikan menuju kearah yang lebih

baik.dan sekolah SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya mempunyai

kebiasaan umum yang mana kebiasaan tersebut dilakukan setiap hari
sebelum pelajaran di mulai di antaranya :

1. Bel masuk sekolah berbunyi pada pukul 06.20 WIB, setelah bel berbunyi
masing-masing guru yang bertugas mengajar masuk kelas masing-
masing. Setelah semua siswa masuk kelas dilanjutkan dengan membaca
ayat-ayat suci Al-Qur’an yang terangkum dalam juz ‘amma yang
dikomando dari pusat ruang guru. Siswa mengikuti membaca secara
bersama-sama.

2. Dilanjutkan dengan membaca janji pelajar Muhammadiyah yang dibaca
oleh salah satu siswa secara bargantian tiap harinya, dan diikuti oleh
siswa siswi yang lainnya.

3. Selain itu, bagi siswa siswi yang datang terlambat mereka dikumpulkan
oleh guru-guru dan membaca Al-Qur’an dan janji belajar bersama-sama
dipimpin oleh salah satu teman mereka.

4. Bagi kelas VII setelah shalat dhuhur berjama’ah dikimpulkan
diperpustakaan untuk mengikuti pembinaan membaca Al-qur’an dengan

menggunakan metode ummi.
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5. Pukul 15.30 siswa siswi bersama bapak ibu guru melaksanakan shalat
berjama’ah, tepat pukul 16.00 pelasknaan pembelajaran usai.

6. Pembelajaran aktif hanya pada hari senin —kamis dilaksankan dengan
fullday, untuk hari jum’at khusus pembinaan ekstra kurikuler dan harn
sabtu untuk pembinaan siswa siswi yang disiapkan untuk olimpiade.

b. Struktur Organisasi
TABEL 4.1
STRUKTUR

SMP MUHAMMADIYAH 4 GADUNG SURABAYA
TAHUN PELAJARAN 2011 -2012

~ DIKNASPROPINSI | | MAILISDIKDASMEN . | | PIMPINAN WILAYAH

"~ manisouoasmen | [ empaN oagran

DIKNAS CABANG  MAJLISDIKDASMEN: | | _PIMPINAN CABANG
KOMITE / IKWAM BPKPM ‘GADUNG’ TATA USAHA & STAF
WONOKROMO
BIMBINGAN KONSELING KEPALA SEKOLAH _ BENDAHARA

~ WAKASEK KURIK

~ WAKASEK.HUMAS .

'GURU, KARYAWAN & SISWA

Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya

Pada sturktur organisasi di atas kepala sekolah adalah pemimpin yang

berkuasa dalam menjalankan dan mengembangkan ke arah perbaikan yang
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lebih baik, untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diterima anak-anak
melalui peningkatan dalam pengelolaan pendidikan dan praktik-praktik
pembelajaran. dan dengan melibatkan sejumlah stakeholder termasuk orang tua
atau masyarakat sekitar sehingga siswa akan mendapat manfaat penggunaan
sumber sumber yang lebih efektif. Hal tersebut sangat mendukung untuk
mewujudkan iklim belajar yang baik sehingga pengelolaan kelas sangat
kondusif bersifat interaktif siswa dapat berpikir lebih banyak untuk dirinya
sendiri, dan memperoleh keterampilan, pengetahuan.
3. Visi dan Misi serta Tujuan dari SMP Muhammadiyah 4 Gadung
Surabaya
Visi dan Misi dari SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya adalah
sebagai berikut:’®
a. Meluluskan siswa-siswi yang berakhlakul karimah, berprestasi akademik
yang optimal
b. Mengoptimalkan kecerdasan diri (hati, pikiran dan amal)
c. Membantu orang tua mewujudkan anak shalih dan shalihah
d. Menjadi model bagi sekolah islam

e. Menjadikan sekolah islam berbasis IT

’® Sumber Dokumen Sekolah dan Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 4
Gadung Surabaya
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4. Tujuan SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya

a. Membantu pemerintah dalam rangka menuntaskan program wajib sekolah
meningkat pertama 3 tahun.

b. Mampu mengarahkan siswa untuk meraih prestasi akademik dan non
akademik.

c. Mencetak siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan budi
pekerti yang luhur

d. Menghasilkan lulusan yang memilki kemampuan dasar dan mampu
melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi

TABEL 4.2

DATA GURU - KARYAWAN
SMP MUHAMMADIYAH 4 '"GADUNG' SURABAYA

No Nama Jabatan Bidang Studi
1. | Drs. Ali Mujafal M.Pd.1 GT/Kepsek Matematika
2. | M. Adenin, S.Ag GT/Kaur Humas Alis’/KMD
3. | HM. Rivai As Bessar, Lc | GT B. Arab
4. | Dedy Chahyono, S.Pd GT/Kaur Sarpras Elektro — T1
5. | Agus Suhartono, S.Pd GT/Kaur Kurikulum | Fis - TI
6. | Amar Diyanto, ST GT/Wali Kelas 8B Elektro — T1
7. | Taufiqur Rohman, S.S GT B. Indonesia
8. | Yulianto, S.Pdi GT/Staff Humas -

9. | Laili Rahmi, S.Pd GT/Kaur Kesiswaan | Bio — Kim

10. | Mvu'alim, S.Pd GT/Wali Kelas 9 C | B. Inggris




11. | Nur Asroful Anam, S.Pd GT/Wali Kelas 9 A | Geografi-Bader
12. | Zaenal Maftukhin, S.Si GT/Staff Kurikulum | Matematika
13. | Sastrawani, S.Ag Depag/Kaur Ismuba | Alis’/KMD
14. | Mahfudhah, S.Ag GT/Wali Kelas 8 A | Al Islam

15. | Dra. Anik Manintang GT/Wali Kelas 9 B | Ekop

16. | M. Yusuf Flora Ka. Tata Usaha -

17. | Farida Rachmawati, S.Ag | Ka. Tata Usaha -
18. | Ainun Malis P, S.Sos Ka. Tata Usaha -
19. Sa{pta Prihatiningsih Bendahara Koperasi -
20. | Arif Antony Bendahara Sekolah -
21. | Roin Saputra PPL -
22. | Yoyok Martimbang Parkir -
23. | Bambang Dian A Satpam -
24. | Djoko Purnomo, BA GTT Kertakes
25. | Drs. Shohib GTT PPKN

26. | Mudayah, S.Pd GTT Tata Boga
27. | Irfan Fitriadi, S.Si GTT Fisika

28. | Drs. Teguh Hari P GTT B. Indonesia
29. | Ari Wahyulianti GTT Tata Boga
30. | Faisal Ardianto GTT Olah Raga
31. | Asep Saputro,S.Psi GTT BP/BK

32. | Siti Muholifah, S.Pd GTT Matematika
33. | Eni Kurnia R, S.Pd GTT B.Inggris
34. | Jemmy Husni M, S.S GTT Sej-Sos

36. | Enya Novita, M.Pd GTT Fisika

37. | Eka Setiawati, S.Pd GTT B.Indonesia

Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya
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DATA SISWA SMP MUHAMMADIYAH 4 GADUNG SURABAYA

(EMPAT TAHUN TERAKHIR)
Th. Calon Kelas VII Kelas VIII Kelas IX JML

Pelajaran | Siswa Baru

JML JML JML JML JML JML |Siswa|Rombel

Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2006/2007 120 108 3 101 3 56 2 265 8
2007/2008 128 108 3 112 3 99 3 319 9
2008/2009 131 111 3 109 3 106 3 326 9
2009/2010 88 70 2 109 3 104 3 281 8
201072011 94 89 3 69 2 110 3 268 8

Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya




B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Penyajian Data
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Data-data telah berhasil penulis kumpulkan, Untuk selanjutnya akan

disajikan sebagai data dalam penelitian ini. Dalam pengumpulan data tersebut,

penulis menggunakan beberapa metode yaitu, metode observasi, interview,

angket dan dokumentasi. Siswa yang menjadi objek penelitian dalam hal ini

adalah siswa-siswi kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya Untuk

mengetahui bagaimana strategi Quantum Quotient pada mata pelajaran Al-Islam

aspek aqidah-Akhlaq teraplikasikan di dalam kelas, dan bagaimana macam-

macam moral siswa, maka observasi dilaksanakan di dalam kelas ketika sedang

berlangsung pembelajaran dan juga di luar jam pelajaran. Berikut ini akan

dijabarkan analisa data dari hasil penelitian :

TABEL 4.4

DAFTAR SISWA KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 4 GADUNG

SURABAYA

TAHUN AJARAN 2011-2012

No Nama Siswa Kelas
1 Adelia Sari Anugraha VIII A
2 Aimi Lisia Febriani VIII A
3 Aldi Susanto VIIT A
4 |Ayunda Oktalia VIII A
5 |Bagus Naufal VIII A
6 Diandra Kesuma Wardana VIII A
7 |Diky Ramadhan Setyawan VIII A
8 |Fani Afni VI A




9 [Fira Kartika Ningtyas VIII A
10 |Fita Juni Training VIII A
11 |Ibnu Herda Efendi VIII A
12 |Iman Sayed Maulana VIII A
13 [Kirtiana Ba’yanur Huda VIII A
14 [Mohammad Risman Bima VIII A
15 [Mohammad Arif Budi VIII A
16 [Nada Salsabila VIII A
17 [Nizar Abdurrahman VIII A
18 [Nufrida Tri Brahmesti VIII A
19 |Revan Maulana VIII A
20 |Salasatien Al abrar VIII A
21 |Siti Abidah Al firdausy VIII A
22  |[Sutyoso Ramadhani VIII A
23  [Syahroni Rizki Hari VIII A
24  |Syaikhu Izzuddin Nur VIII A
25 |Uci Kurnia Wulandari VIII A
26 |Uyun Al Khikmah Novia VIII A
27 |Zatik Mazidah VIII A
No Nama Siswa Kelas
1 Aldi Surya Ariputra VIII B
2 |Aldo Rizky Rachmadani VIII B
3 |Briliansyah Aldivian VIII B
4  |Choirun Nisa’ VIII B
5 |Debby Mufida Fahtin VIII B
6  {Dian Nuryulianti Pratiwi VIII B
7 |Dimas Aditya Ray Iswara VIII B
8 |Dinajat Febrianggie VIII B
9  |Fahmi Alif Wakfiuddin VIII B
10 |{Fariz Alwan Novantama VIII B
11 |Febby Isan Kurniasari VIII B
12  |Fitriana Indriyansari VIII B
13 |Haula Zahra Bahtiar VIII B
14 |Julian Raka Firmansyah VIII B
15 |Karina Aulia Rachmad VIII B
16 |Laylyatus Syarifah Nurul VIII B
17 |Mohammad Wahyu VIII B
18 [Naufal Hanif Riantsani VIII B
19 |Rahma Isnata Asar VIII B
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20 [Ramadhan Karismanda VIII B
21 [Rizki Akbar Putro VIII B
22 |Rizki Satya Novanto VIII B
23 |Sefryndo Krisna Eka VIII B
24 |Sofiana Resa VIII B
25 |Tanri Andita Wicaksono VIII B
26 |Rizki Utami Sofyan VIII B
27 |Pinkan Desinta Pratiwi VIIIB
28 |Ahmad Asad Iqod VIII B
No Nama Siswa Kelas

1 Abiyyu Mufrid VIIC
2 |Ajeng Harya Atanti VIII C
3 |Alif Fitra Anggoro VIIC
4 | Annisa Aurelia VIIC
5 |Ardiansah Ishaq VIII C
6 |Aufa Nur Afida VIII C
7 [Desinta Arfianti VIIC
8 |Ezra Farezi Artha VIII C
9 |Faridhatul Masruroh VIIIC
10 |Fendy Julianto VIII C
11 |[Hamzah Muhammad VIIC
12 |Ikhsanuzul Tariq VIIC
13 |Inas Khansa Amirah VIII C
14 |[Miftahul Jannah VIIIC
15 [Mohammad Masruf VIII C
16 |Nadiroh Suryaningsih VIIIC
17 |Nauval Dzaki Ramdani VIIC
18 |Noviah Hidayah Kartika VIIIC
19 {Ramadani Devian VIIC
20 |Ritky Muhammad Athala VIII C
21 |Rizqgi Nauval VIIC
22 |Saffana VIIIC
23 |Tanya Azzahra Dinda VIII C
24 |Teguh Ahmad Abdurrasid VIII C
25 |Vira Vianika Febriani VIII C
26 |Wahyu Agung Nugroho VIII C
27 |Fatimah Cut Mutia VIIIC
28 |Brigita Miranti Basuki VIIIC
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a. Data hasil Observasi
1. Data strategi Quantum Quotient

Hasil pengamatan atau observasi tentang strategi Quantum Quotient
menunjukkan bahwa mudahnya siswa dalam memahami pelajaran di setiap
pertemuan sehingga dapat merangsang kreatifitas siswa dalam belajar,
mereka sangat aktif dalam diskusi dan bekerjasama dengan sesama siswa,
pada jam istirahat sering mereka lanjutkan untuk berdiskusi bersama tentang
pelajaran-pelajaran yang mereka anggap cukup sulit karena mengingat
banyaknya materi yang mesti mereka selesaikan ataupun mereka tempuh
dengan waktu yang lebih singkat.

2. Data Moral Siswa

Selama kegiatan observasi peneliti juga mengamati beberapa prilaku'
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya menyangkut hal-
hal yang berhubungan dengan pembentukan moral mereka. Dari hasil
observasi ini data yang diperoleh adalah : Pada proses belajar mereka
memulai dengan berdoa dan diakhiri dengan hamdalah, dan hal tersebut
dijalankan dengan khidmat, adanya kerja sama yang baik antar siswa ketika
diskusi, siswa-siswi cukup akrab dengan guru, akan tetapi tetap hormat
kepada guru, hal ini ditunjukkan dengan tutur kata yang sopan dalam
bertanya dan berpendapat, dan tidak lupa siswa-siswi kelas VIII juga

menjaga kebersihan kelas
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b. Data hasil Interview

Penggalian data yang digunakan oleh peneliti dengan cara interview
pihak yang telah dihubungi sebagai sumber data adalah guru mata pelajaran
Al-Islam. Pada proses pembelajaran Al-Islam beliau juga mengajak para siswa
keluar kelas, misalnya untuk praktek sholat siswa diajak ke musholla, praktek
wudhu siswa diajak ke tempat wudhu atau kamar mandi, tujuan beliau untuk
mengajak keluar kelas adalah agar siswa bisa langsung mempraktekkan materi
Agama yang mereka pelajari, selain itu agar siswa merasa seanang belajar di
luar kelas dan tidak bosan karena harus belajar di kelas.

Siswa dilatih untuk aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
dengan diterapknnya diskusi mendukung adanya usaha siswa membangun
pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Beliau juga mengatakan bahwa
guru harus bisa menyesuaikan metode pembelajaran dengan materi ajar dan
kebutuhan siswa, akan tetapi agak kesulitan juga untuk menyesuaikan dengan
alokasi waktu yang tersedia, jadi harus bisa mengelola waktu dan
memanfaatkannya dengan baik. Menurut beliau strategi Quantum Quotient
sangat membantu dalam proses pembelajaran Al-Islam dengan tujuan untuk
mempermudah menyampaikan materi.

Strategi Quantum Quotient sangat berpengaruh pada kecerdasan
manusia yang mampu mengoptimalkan seluruh potensi diri secara seimbang,

sinergi dan komprehensif yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan
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spiritual. Ketika peneliti bertanya tentang moral siswa yang terbentuk setelah
pembelajaran, guru tersebut mengatakan bahwa siswa memahami nilai-nilai
agama yang mereka pelajari dan berusaha mengaplikasikannya dalam
perilakunya.

Hal ini bisa dilihat dari keseharian mereka yang sudah sedikit demi
sedikit mengalami perubahan. Hal itu juga bisa dilihat dari aspek afektif siswa
selama proses pembelajaran. Selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa
siswa kelas VIII, mereka mengaku lebih tertarik pada pembelajaran Al-Islam
sekarang dibanding di kelas dulu, karena di kelas VIII ini pembelajarannya
sudah dirubah, tidak membosankan, metode yang digunakan berbeda-beda,
guru yang mengajar ramah dan menghargai kreatifitas siswa serta patut
dijadikan teladan yang baik bagi siswanya.

Setiap proses pembelajaran Al-Islam beliau memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya atau mengeluarkan pendapat agar mereka berani
mengungkapkan pendapatnya kepada orang lain dan melatih mental mereka
untuk berani mengeluarkan pendapat. diantara metode yang digunakan adalah
diskusi, metode powerpoint, metode demonstrasi, dan metode-metode lain
sebagainya yang dapat memudahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan.

Mereka juga mengaku pernah disuruh membuat klipping tentang
kelestarian lingkungan dan pernah praktik merawat jenazah. Pada kegiatan

praktik merawat jenazah, guru membuat alat sederhana yaitu menggunakan
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boneka robot sebagai jenazahnya, beberpa lembar kain untuk kain kafan dan
perlengkapan lainnya. Mereka mengatakan bahwa dengan begitu mereka lebih
merasakan belajar yang sesungguhnya karena mereka aktif secara langsung,
sehingga mereka merasakan dan mengalami sendiri, serta lebih memahami
nilai-nilai agama yang mereka pelajari.
c. Data hasil Angket

Secara statistik data penerapan strategi Quantum Quotient dan Moral
Siswa didapat dengan cara menyebarkan angket kepada siswa sebagai
respondennya, dimana angket tersebut sudah disusun berdasarkan indikator
yang sudah ditetapkan. Jumlah masing-masing angket tersebut adalah sama
yakni angket tentang strategi Quantum Quotient berisikan 15 soal, dan tentang
Pembentukan Moral yang dibuat juga berisikan 15 soal. Adapun hasil dari
sebaran serta penilaian angket tentang kedua variable tersebut adalah:

1) Data Penerapan strategi Quantum Quotient

TABEL 4.5
DATA PENERAPAN STRATEGI QUANTUM QUOTIENT
No. ITEM PERNYATAAN
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 3 3 4 3 3 3 3 2 3
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 2 4 3 3 3 3 2 4
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3
5 3 3 4 3 3 2 3 2 3
6 3 3 4 3 3 3 3 3 4
7 4 3 3 3 3 3 3 3 3
8 3 3 3 4 3 3 3 2 3
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76 3 4 3 3 3 3 46
717 3 3 3 3 3 3 45
78 3 3 3 3 3 3 45
79 2 3 3 3 3 3 43
80 3 3 3 3 3 3 44
81 3 3 2 4 4 3 46
82 3 3 3 3 3 3 46
4 3 3 3 3 3

83 45
JML 255 244 231 242 251 245 3762

Setelah dilihat hasil skor di atas maka data tersebut diklasifikasikan

sebagai berikut:
TABEL 4.6

DAFTAR PROSENTASE TIAP ITEM PERNYATAAN

Alternative Jawaban
No 4 3 2 1
F % F % F % F %
1 25 30,1 58 69,9 - - - -
2 - - 72 86,7 11 13,3 - -
3 25 30,1 58 69,9 - - - -
4 24 28,9 56 67,5 3 3,6 - -
5 12 14,5 71 85,5 - - - -
6 - - 76 91,6 7 8,4 - -
7 - - 71 85,5 12 | 14,5 - -
8 4 4.8 56 67,5 23 | 27,7 - -
9 22 26,5 58 69,9 3 3,6 - -
10 13 15,7 63 75,9 7 8,4 - -
11 11 13,2 56 67,5 16 | 19,3 - -
12 - - 65 78,3 18 | 21,7 - -
13 3 3,6 70 84,3 10 | 12,1 - -
14 10 12,1 65 78,3 8 9,6 - -

15 - - 79 95,2 4 4,8 - -
| JML i 149 i 179,5 i 974 i 12494 # 122 i 147 i - i - i
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Sebagaimana pemaparan tabel di atas disajikan daftar prosentase untuk
masing-masing item pertanyaan. Pada pernyataan nomor 1, siswa yang
menjawab “selalu’ sebanyak 30,1%, yang menjawab “sering” sebanyak 69,9%.
Pada pernyataan nomor 2, sebanyak 86,7% siswa menjawab “sering” dan
13,3% menjawab kadang-kadang. Pada pernyataan nomor 3, sebanyak 30,1%
siswa menjawab “selalu” dan 69,9% menjawab “sering”. Pada pernyataan
nomor 4, sebanyak 28,9% siswa menjawab “selalu”, 67,5% menjawab
“sering”, dan sebanyak 3,6% siswa menjawab “kadang-kadang”.

Pada pernyataan nomor S5, seban.y.ak 14,5 siswa menjawab “selalu” dan
sebanyak 85,5% menjawab “sering”. Pada pernyataan nomor 6, sebanyak 91,6
% menjawab “sering” dan 8,4% menjawab “kadang-kadang”. Pada penyataan
nomor 7, siswa yang menjawab “sering” sebanyak 85,5% dan 14,5%
menjawab “kadang-kadang”. Pada pernyataan nomor 8, sebanyak 4,8% siswa
menjawab “selalu”, 67,5% menjawab “sering, dan 27,7% menjawab “kadang-
kadang”.

Pada pernyataan nomor 9, sebanyak 26,5% siswa menjawab “selalu”,
69,9% menjawab “sering” dan yang menjawab ” kadang-kadang” sebanyak
3,6%. Pada pernyataan nomorl0, siswa yang menjawab “selalu” sebanyak
15,7%; dan sebanyak 75,9% menjawab “sering”, serta 8,4% menjawab
“kadang-kadang”. Pada pernyataan nomor 11, yang menjawab selalu sebanyak

13,2% dan 67,5% menjawab “sering” dan 19,3% menjawab “kadang-kadang”.
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Pada pernyataan nomor 12, sebanyak 78.3% menjawab “sering” dan
21.7% menjawab “kadang-kadang”. Pada pernyataan nomor 13, sebanyak
3.6% siswa menjawab “selalu” dan 84.3% menjawab “sering” dan 12.0%
menjawab “kadang-kadang”. Pada pernyataan nomor 14, siswa yang menjawab
“selalu” sebanyak 12.1% dan “sering” sebanyak 78.3% dan 9.6% siswa
menjawab ‘kadang-kadang”. Pada pernyataan nomor 15, sebanyak 95,2%

siswa menjawab “sering” dan 4,8% menjawab “kadang-kadang”.

2) Data Norma Religius
TABEL 4.7
DATA PEMBENTUKAN MORAL SISWA
No. ITEM PERNYATAAN
Siswa | 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4 4 4 4 4 3 4 3 4
2 4 3 3 4 3 4 4 4 4
3 4 3 3 4 3 4 3 4 4
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4
5 4 3 4 4 3 4 3 4 4
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4
7 4 3 3 4 4 3 3 3 4
8 4 3 3 4 3 4 4 4 4
9 4 3 3 4 3 4 4 4 4
10 4 3 3 4 3 4 3 4 4
11 4 4 4 4 3 3 3 3 4
12 4 4 4 4 3 3 3 3 4
13 4 4 4 4 3 4 3 4 4
14 4 3 3 4 3 3 4 3 4
15 4 3 4 4 3 3 3 3 4
16 4 3 4 4 3 4 3 4 4
17 4 3 3 4 3 3 3 3 4
18 4 4 4 4 3 4 3 4 4
19 4 3 3 4 3 4 3 4 4
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59
60
61

62
63

64
65

66

67
68

69

70
71

72
73

74
75

76
717
78

79

80
81

82
83

JML

278 | 297 ] 266 | 261 | 295 | 269 | 244 | 263

332

JML

51

51

50
43

51

51

48

51

33

49

ITEM PERNYATAAN

15

14

13

12

11

10

No.
Siswa

10
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49

50
54
51

51

43

49

52
50
51

52
50
48

51

51

50
48

51

51

48

51

53
49

49

50
54
b)

51

48

49

52
50
51

52
50
48

51

51

50

11
12
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14
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16
17
18
19
20
21
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23
24
25
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27
28

29
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31

32
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36
37
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48

51

51

48

51

53
49
49

50
54
51

51

48

49

52
50
51

52
50
48

49

49

50
54
51

51
48

49

52
50
51

52

50

48
4000

50
51

52
33

54
55
56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66

67

68

69
70

71

72
73

74
75

76

77
78

79
80
81

82
83

JML

253 224 250 257 257

254
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Setelah dilihat hasil skor di atas maka data tersebut diklasifikasikan sebagai
berikut :

TABEL 4.8
DAFTAR PROSENTASE TIAP ITEM PERNYATAAN
Alternative Jawaban

No 4 3 2 1
F % F % F % F %
1 83 100 - - - - - -
2 29 349 54 65,1 - - - -
3 48 57,8 35 42,2 - - - -
4 83 100 - - - - - -
5 12 14,5 71 85,5 - - - -
6 46 55,4 37 44,6 - - - -
7 20 24,1 63 75,9 - - - -
8 46 55,4 37 44.6 - - - -
9 83 100 - - - - - -
10 12 14,5 64 77,1 7 8,4 - -
11 4 4.8 79 95,2 - - - -
12 - - 58 69,9 25 | 30,1 - -
13 11 13,2 62 74,6 10 | 12,2 - -
14 11 13,2 69 83,1 3 3,7 - -
15 8 9,7 75 90,3 - - - -

JML | 496 | 597,5 | 704 | 848,1 | 45 | 54,4 - -

Merujuk dari daftar prosentase di atas dapat dilihat bahwa pada
pernyataan nomor 1, seluruh siswa menjawab “selalu” yaitu 100%. pada
pernyataan nomor 2, sebanyak 34,9% siswa menjawab “selalu” dan 65,1%
menjawab “sering”. Pada pernyataan nomor 3, sebanyak 57,8% siswa
menjawab “selalu” dan 42,2% menjawab “sering”. Pada pernyataan nomor 4,
sebanyak 100% siswa menjawab “selalu”. Pada pernyataan nomor 5, sebanyak

14,5% siswa menjawab “selalu” dan sebanyak 85,5% menjawab “sering”.



105

Pada pernyataan nomor 6, sebanyak 55,4% menjawab “selalu” dan
44,6% menjawab “sering”. Pada penyataan nomor 7, siswa yang menjawab
“selalu” sebanyak 24,1% dan 75,9% menjawab “sering”. Pada pernyataan
nomor 8, sebanyak 55,4% siswa menjawab “selalu”, 44,6% menjawab
“sering”. Pada pernyataan nomor 9, sebanyak 100% siswa menjawab “selalu”.
Pada pernyataan nomorl0, siswa yang menjawab “selalu” sebanyak 14,5%,
sebanyak 77,1% yang menjawab “sering” dan sebanyak 84% menjawab
“kadang-kadang”.

Pada pernyataan nomor 11, yang menjawab “selalu” sebanyak 4.8% dan
95.2% menjawab “sering”. Pada pernyataan nomor 12, sebanyak 69.9%
menjawab “sering” dan yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 30.1%.
Pada pernyataan nomor 13, sebanyak 13.2% yang menjawab “selalu” dan
74,6% menjawab “sering” dan 12,2% menjawab “kadang-kadang”. Pada
nomor 14, sebanyak 13.2% yang menjawab “selalu” dan 83,1% siswa
menjawab “sering” dan 3,7% menjawab “kadang-kadang”. Pada pernyataan
nomor 15, sebanyak 9,7% siswa menjawab “selalu”, sebanyak 90,3% yang

menjawab “sering”.

2. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
a. Analisis Data Penerapan Strategi Quantum Quotient
Penganalisaan data tentang strategi Quantum Quotient ini, peneliti

menggunakan rumus prosentase, dengan demikian terlebih dahulu akan
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dicari prosentase jawaban ideal yaitu pernyataan yang berbunyi “sering”.
Dari hasil angket di atas dapat diketahui nilai idealnya 3, jumlah
frekuensinya 974 berasal dari 15 item pernyataan dan 83 responden. Adapun
untuk mengetahui prosentase penerapan strategi Quantum Quotient,

digunakan rumus sebgai berikut:
P= L X100%
N

=£X100%
1245

= 78,2%

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh di atas maka dapat
disimpulkan prosentase yang ideal adalah nilai 3 dengan jumlah frekuensi
974 adalah 78,2%. Maka dapat dikatakan bahwa penerapan strategi
Quantum Quotient di kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya

tergolong baik.

b. Analisis Data Pembentukan Moral Siswa
Begitu juga untuk menganalisa data tentang pembentukan moral siswa
peneliti menggunakan rumus prosentase, untuk itu terlebih dahulu akan
dicari prosentase jawaban ideal yaitu pernyataan yang berbunyi “sering”.
Dari hasil angket di atas dapat diketahui nilai idealnya 3, jumlah

frekuensinya 704 berasal dari 15 item pernyataan dan 83 responden. Adapun
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untuk mengetahuiprosentase pembentukan moral siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya, digunakan rumus sebgai berikut:

P= LXIOO%
N

=ﬁX100%
1245

= 56,5%

Merujuk pada data yang diperoleh di atas maka dapat disimpulkan
prosentase yang ideal untuk hasil data pembentukan moral siswa adalah
nilai 3 dengan jumlah responden 83 dan frekuensinya 704 adalah 56,5%.
Maka dapat dikatakan bahwa pembentukan moral siswa di kelas VIII SMP

Muhammadiyah Gadung 4 Surabaya tergolong cukup baik.

c. Analisa Data Pengaruh Strategi Quantum Quotient Pada Mata Pelajaran
Al-Islam Aspek Agqidah-Akhlaq Dangan Upaya Pembentukan Moral
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya

Untuk mengetahui pengaruh variable X (strategi Quantum Quotient)
dengan variable Y (Pembentukan Moral) siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya, atau untuk menguji hipotesis yang
diajukan peneliti, maka peneliti menggunakan pendekatan statistik dengan

teknik analisis korelasi product moment. Berdasarkan angket dan data kedua
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variable tersebut, dapat disusun tabel kerja untuk mencari hubungan Strategi
Quantum Quotient dengan pembentukan Moral Siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya yang tertera sebagai mana tabel berikut:

TABEL 4.9
TABEL KERJA KORELASI PRODUCT MOMENT

No| X Y X2 Y? XY
1 45 51 2025 2601 2295
2 45 51 2025 2601 2295
3 46 50 2116 2500 2300
4 45 48 2025 2304 2160
5 43 51 1849 2601 2193
6 46 51 2116 2601 2346
7 46 48 2116 2304 2208
8 45 51 2025 2601 2295
9 45 53 2025 2809 2385
10| 43 49 1849 2401 2107
111 44 49 1936 2401 2156
12 | 46 50 2116 2500 2300
13 | 46 54 2116 2916 2484
14 | 45 51 2025 2601 2295
15 | 47 51 2209 2601 2397
16 | 44 48 1936 2304 2112
17 | 46 49 2116 2401 2254
18 | 47 52 2209 2704 2444
19 | 46 50 2116 2500 2300
20 | 51 51 2601 2601 2601
21 | 46 52 2116 2704 2392
2| 43 50 1849 2500 2150
23 | 44 48 1936 2304 2112
24 | 45 51 2025 2601 2295
25 | 45 51 2025 2601 2295
26 | 46 50 2116 2500 2300
27 | 45 48 2025 2304 2160
28 | 43 51 1849 2601 2193
29 | 46 51 2116 2601 2346




30 46 48 2116 2304 2208
31 45 51 2025 2601 2295
32 45 33 2025 2809 2385
33 43 49 1849 2401 2107
34 44 49 1936 2401 2156
35 46 50 2116 2500 2300
36 46 54 2116 2916 2484
37 45 51 2025 2601 2295
38 47 31 2209 2601 2397
39 44 43 1936 2304 2112
40 46 49 2116 2401 2254
41 47 52 2209 2704 2444
42 46 50 2116 2500 2300
43 51 51 2601 2601 2601
44 46 52 2116 2704 2392
45 43 50 1849 2500 2150
46 44 48 1936 2304 2112
47 45 51 2025 2601 2295
48 45 51 2025 2601 2295
49 46 50 2116 2500 2300
50 45 48 2025 2304 2160
51 43 51 1849 2601 2193
52 46 51 2116 2601 2346
53 46 43 2116 2304 2208
34 45 51 2025 2601 2295
35 45 53 2025 2809 2385
56 43 49 1849 2401 2107
57 44 49 1936 2401 2156
58 46 50 2116 2500 2300
59 46 54 2116 2916 2434
60 45 51 2025 2601 2295
61 47 51 2209 2601 2397
62 44 48 1936 2304 2112
63 46 49 2116 2401 2254
64 47 52 2209 2704 2444
65 46 50 2116 2500 2300
66 51 51 2601 2601 2601
67 46 52 2116 2704 2392
68 43 50 1849 2500 2150

108
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69 44 48 1936 2304 2112
70 45 49 2025 2401 2205
71 45 49 2025 2401 2205
72 46 50 2116 2500 2300
73 45 54 2025 2916 2430
74 43 51 1849 2601 2193
75 46 51 2116 2601 2346
76 46 48 2116 2304 2208
77 45 49 2025 2401 2205
78 45 52 2025 2704 2340
79 43 50 1849 2500 2150
80 44 51 1936 2601 2244
31 46 52 2116 2704 2392
82 46 50 2116 2500 2300
83 45 48 2025 2304 2160
83 [ 3762 4178 170720 210518 189511

Dari hasil tabel di atas maka diperoleh angka-angka sebagai berikut:

N =83
X  =3762
Y = 4178
YX2  =170720
YY? =210518
YXY =189511

Langkah selanjutnya yaitu mencari angka indeks korelasi antara variabel
X dan Y dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagaiman

berikut :
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NIXY -(Zx)(zY)

e Jvsxr - ex P Mvsr: - (zry)

_ 83(189511) — (3762 )(4178)
JB3(170720) - (3762 } 83(210518) - (4178)*}

15729413-15717636
J{14169760-14152644}.{17472994 - 17455684}

11777

B J(17116)(17310)

o nm

/296277960

1777
17212,72

= 0,684

Cara untuk mengetahui data-data yang diperoleh tersebut linear atau
tidak digunakan rumus persamaan regresi:
Y=a+bX

Dengan :

_ENEXH-Ex)Exy)
T NEXT-(x)?

_ NZXY - (ZX)EY)
- NZX?-(ZX)?
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_ (4178)(170720 ) - (3762 )(189511)
- 83(170720 ) — (3762)*

_ 713268160 — 712940382
14169760 — 14152644

327778
17116

= 19,15

NZXY -(ZX)ZY)
~ NZX?-(ZX)?

83 (189511 ) - (3762 X4178 )
83 (170720 ) — (3762 )*

15729413 —-15717636
14169760 —14152644

11777

17116

= 0,68
Hasil dari perhitungan a dan b di atas maka diperoleh bentuk persamaan
regresi sebagai berikut:
Y=a+bX
=19,15+ 0,68 X
Apabila setiap terjadi peningkatan X sebesar 10% maka Y akan selalu

bertambah sebesar 6,8.
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d. Pengujian Hipotesis
Setelah nilai rXY diketahui yaitu 0,684 maka langkah selanjutnya adalah
menguji hipotesis. Apakah ha (hipotesis kerja) di terima sedangkan hipotesis
ho (nihil ditolak), dan begitu juga sebaliknya apakah ho (hipotesis nihil)
diterima sedangkan hipotesis ha (kerja ditolak), untuk mengetahui hal tersebut,
maka harus dikonsultasikan pada tabel nilai “r” product moment. Apabila hasil
perhitungan dan rXY lebih besar daripada harga yang tertera dalam tabel nilai
“r”, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis kerja di terima sedangkan
hipotesis nihil di tolak dan begitu juga sebaliknya.

Bardasarkan tabel nilai “r” product moment dengan n = 80, diketahui
bahwa pada taraf signifikan 5% adalah 0,217, sedangkan pada taraf signifikan
1% adalah 0,283, dari hasil konsultasi tersebut diketahui bahwasanya rXY =
0,684 lebih besar daripada nilai tabel “r” product moment baik pada taraf
signifikan 5% = 0,217 maupun 1% = 0,283.

Kesimpulan yang dapat penulis tarik adalah hipotesis kerja (ha) dapat
diterima dan hipotesis nihil (ho) di tolak. Sehingga yang berlaku adalah
terdapat pengaruh yang cukup tentang penerapan strategi Quantum Quotient
pada mata pelajaran Al-Islam aspek agidah-akhlaq terhadap pembentukan

moral siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya.
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e. Telaah Tentang Pengaruh Penerapan Strategi Quantum Quotient Pada
Mata Pelajaran Al-Islam Aspek Aqidah-Akhlaq Terhadap Pembentukan
Moral Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya.

Usaha untuk mengetahui lebih dalam tentang pengaruh penerapan
strategi Quantum Quotient pada mata pelajaran Al-Islam aspek agidah-akhlaq
dengan pembentukan moral siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung
Surabaya dapat di interpretasikan pada tabel “r” product moment di bawah ini

sebagai berikut:™®

TABEL 4.6

INTERPRETASI NILAI “r” PRODUCT MOMENT

Besarnya “r’ Interpretasi P
Product Moment P

Antara variable X dan Y memang terdapat
0,00 -0,20 korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah
schingga korelasi itu diabaikan (dianggap
tidak ada korelasi antara variabel X dan Y).

0,20-0,40 Antara variabel Y dan X terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.

0,40 —-0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.

0,70-0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

0,90 -1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi.

7 Sudjono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1987), hl. 402.
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Merujuk pada tabel di atas, dapat diketahui dari hasil yang diperoleh
adalah 0,684 dan pada tabel interpretasi barada pada nilai r = 0,40 — 0,70
menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y terdapat pengaruh yang sedang
atau cukup. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan strategi
Quantum Quotient pada mata pelajaran Al-Islam aspek aqidah-Akhlaq dengan
pembentukan moral siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gadung

Surabaya adalah sedang atau cukup.



